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SIJMMARY

Wahyu Ristanto. Swamp grass of micro mineral solubility in south 

Sumatra superviced by Armina Fariani and Arfan Abrar.

The aim ofthis research was lo study micro mineral solubility (Zn, Fe Cu 

and Mn) of swamp grass in South Sumatera. This research was held for one 

month from January lo February 2010. It was done in Animal Nutrition 

l.aboratory of Sriwijaya Universily and Feed and Dairy Laboratory and Dairy 

Nutrition Laboratory of Bogor Agriculture University.

Descriptives methods bascd on l.aboratory data were used to explain the 

result. Three species of swamp grasses (Hymenochne amplexicaulis, Oryza 

rujipogon dan Ischaemum rogo.sum) were analy/ed their micro mineral solubility 

(Zn, Fe Cu dan Mn). Result shows that micro mineral mineral solubility of three

species swamp grasses were different.



RINGKASAN

Wahyu Ristanto. Solubililas Mineral Mikro Pada Rumpul Rawa Di 

Sumatera Selaian (dibimbing oleh ARMINA FARIANI sebaga. pembimbing I 

dan ARFAN ABRAR sebagai pembimbing 11).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui solubilitas mineral 

mikro yang terdiri Zn, Fe, Cu dan Mn dari beberapa jenis rumput rawa yang ada 

di Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dari selama 1 bulan mulai dari

bulan Januari sampai Februari 2010. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium

Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Sriwijaya serta Laboratorium Ilmu

Nutrisi Ternak Perah Institut Pertanian Bogor.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif berdasarkan data hasil

analisa di Laboratorium. Tiga jenis rumput yang terdiri duri 3 rumput rawa

(Hymenachne amplexicaulis, Oryra rufipogon dan Ischaemun rogosum) dianalisa

kelarutan mineral mikronya yaitu Zn, Fe, Cu dan Mn.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa solubilitas mineral mikro pada 

rumput rawa di Sumatera Selaian memiliki kelarutan yang berbeda-beda.
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I. PENDAHULUAN

U P '•vA. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan rawa ± 33,4 juta Ha yang tersebar di Sumatera,

Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Menurut Kusumo et al, (1992). Luas lahan 

tersebut 3,6 juta Ha telah dikembangkan menjadi lahan pertanian d-n sekitar 6 

juta Ha dari sisa layak untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian potensial.

Lahan rawa yang ada di Sumatera Selatan yang belum dimanfaatkan

Lahan yang diusahakansebagai lahan tanaman pangan masih cukup luas, 

hanyalah 161.341 Ha (12%) dari total luas rawa yang ada 1.369.987 Ha

Kendala usaha tani pada daerah rawa adalah tingkat(Anonimous, 2003).

penahan air dan keasaman yang tinggi. Kegiatan usaha tani hanya dapat 

dimanfaatkan pada musim kemarau (monokultur) yaitu : ketika air surut.

Sedangkan pada musim hujan lahan tidak dapat digunakan karena genangan air 

sehingga lahan ditumbuhi oleh tanaman liar (Ali, 2005).

Beberapa jer is rumput alam yang tumbuh di daerah rawa tergenang yang 

sudah dikenal oleh peternak dan biasa digunakan sebagai pakan ternak ruminansia

adalah Hymenachne acutigluma, Brachiaria muticum, dan Ec'mochloa

polystachyci, dimana ternak yang digembalakan di lahan rawa sudah terbiasa

merenggutnya. Hasil analisa kandungan nutrisi rumput rawa yang dilakukan di

Laboratorium Hasil Pertanian Universitas Sriwijaya dicantumkan pada tabel 1 :
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi Rumput yang Dominan di Areal Rawa Lebak_____
_______ % Bahar. Kering______
% PK % SK % LK % Abu
13,14 36,10 2,36 3,25

28,53 15,56 33,98 1,88 11,74
23,26__ 16,04 32,20 0,62 8,92

% BKNo Jenis Rumput

1 Hymenciclme amplexicaulis 24,64
2 hchaemum rugosum
3 Oryza rufipogon

Sumber: Rahman (2008)

Berdasarkan kandungan nutrisi rata-rata untuk masing-masing rumput 

rawa, Oryza rufipogo memiliki kandungan protein tertinggi, 16,04 %. Sedangkan 

kandungan rata-rata protein kasar yang lain, hchaemum rugosum 

Hymenachne amplexicaulis adalah 15,65 % dan 13,14 %. Berdasarkan Tabel 1, 

terlihat bahwa protein kasar yang terkandung dalam rumput rawa lebih tinggi dari 

rumput budidaya Pennisetum purpureum 9,6 % (Siregar, 1994) maupun rumput 

alam 6,7 % (Siregar, 1994).

Kelarutan suatu bahan pakan mempengaruhi kecepatan degradasi bahan 

pakan tersebut. Bahan pakan yang mudah larut akan lebih muda!: didegradasi di 

dalam rumen. Bahan kering pakan dapat dibedakan menjadi fraksi terlarut dan 

fraksi tidak terlarut. Fraksi terlarut sebagian besar didegradasi di dalam rumen.

dan

Fraksi bahan kering tidak terlarut dapat didegradasi pada kecepatan yang berbeda

dan laju pengosongan rumennya tergantung pada sifat Fisik dan komposisi kimia

dari partikel pakan tersebut. Kelarutan suatu bahan ransum/pakan dapat dijadikan

sebagai petunjuk cepat atau lambatnya suatu bahan pakan didegradasi (Siregar,

2005). Prasyarat untuk penyerapan mineral adalah pelepasan mineral dari hijauan

dalam bentuk larut. Mineral mungkin diserap dalam bentuk ionic atau sebagai 

pelarut komplek tergantung pada mineral tertentu, namun tidak dapat diserap 

ketika zat yang tidak dapat terikat. Teknik in sacco kantong n:l6n telah digunakan
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untuk menentukan mineral melalui inkubasi sampel hijauan dalam rumen ternak

pada ruminansia. Teknik ini dapat mengukur luas dan tingkat pelepasan mineral 

dalam rumen dimana sebagian besar bahan organik dicerna (Fariani, 2006). 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan suatu penelitian mengenai solubilitas 

mineral mikro (Fe, Zn, Cu dan Mn) pada rumput rawa di Sumatera Selatan.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui solubilitas mineral Fe, Zn, 

Cu dan Mn pada rumput rawa di Sumatera Selatan.

C. Hipotesis

Diduga kelarutan mineral Fe, Zn, Cu dan Mn berbeda dari tiaD jenis

rumput rawa yang ada di Sumatera Selatan.
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